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2.1 FENYELIDIKAN Or r.RASIGNAIL
oia dasar pencrapan penyeiidikan operasionai terhadap suatu masaian

dapat dipisahkan menjadi beberapa tahap, vaitu - [SRI,91]

I. Merumuskan masalah,

b

Pembentukan modei.

(Y]

Mencari penyelesaian masalah.

4. Validasi model

N

Penerapan hasil akhir,

Pembentukan model yang cocok hanyalah salah satu tahap dari aplikasi
penyelidikan operasional. Model adalah abstraksi atau penyederhanaan realitas
sistem yang kompleks dimana hanya komponen-komponen vang relevan atay
faktor-faktor yang dominan dari masalah yang dianalisa ditkut sertakan, Model
menunjukan hubungan-hubungan (langsung dan tidak fangsung) dari aksi dan
reaksi dalam pengertian sebab akibat, Karena sebuah model adalah suaty abstraksi
realitas, model akan tampak kurang kompleks jika dibandingkan realitas jtu
sendiri. Model itu untuk menjadi lengkap harus mencerminkan semua aspek-
aspek realitas yang sedang diteliui, [SRI,917

Jenis model dalam penyelidikan operasional terdiri atas tiga jenis, vaitu

[TAH,96]




I. Pemrograman Matematis, terdiri atas Pemrograman Linear Metode
Simpleks, Pemrograman Lincar Model Transportasi, Pemrograman
Linear  Integer, Model Jaringan,  dan Pemrograman  Dinamis

(Multitahap).

2. Model-model Probabilistik, terdiri atas ‘Teort Keputusan dan Permainan,
Penjadwalan Proyek dengan PERT-CPM, Model-modei Sedraan, Modei-
model Antrian, Pemodelan Similasi dengan SIMNi: | Ii, dan Proses
Keputusan Markov.

3. Pemrograman Nonlinier, terdiri atas Teort Optimasi  Klasik  dan

Algoritma Pemrograman Nonlinicr,

2.2 PEMROGhAM AN AN AR
2.2.i  Arti Pemrograman Lineai

Salah saw keputusan manajerial yang sangat penting ialah berkenaan
dengan penggunaan sumber sccara efisien atau alokasi sumber-sumber vang
terbatas (ienaga kerja terampil, bahan mentah » Mmodal) untuk mencapai tujuan
yang diinginkan (desired abjective). Dalam keadaan sumber yang terbatas harus
dicapai suatu hasil yang opumum. Dengan perkataan fain bagaimana caranya agar
dengan masukan (inpur) vang scrba terbatas dapat dicapai hasil kerja vaitu
keluaran (owtpur) berupa produksi barang atau jasa yang optimum. Metode
analisis yang paling bagus untuk menyelesaikan persoalan alokasi sumber jalah
metode pemrograman linear.

Pemrograman Linear ialah salah satu teknik dan Riset Operasi untuk

memecahkan  masalah  optimasi {maksimisasi  atau minimisasi)  dengan
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menggunakan persamaan dan periidaksamaan finear dalam rangka untuk mencari
pemcecahan yang optimum dengan memperhatikan pembatasan-pembatasan yang
ada [SUP.88]. Pokok pikiran yang wama daiam menggunakan program iinear
talah merumuskan masaiah dengan jelas dengan menggunakan sejumlah informus
yang tersedia. Sesudah masalah terumuskan dengan baik, maka langkah
berikutnya ialah mencrjemahkan masalah inj ke datam bentuk model matematika
sclanjutnya menentukan fungsi objektif yang linear yang harus dioptimunkan
dengan pembatasan-pembatasan yang harus dinyatakan dalam ketidaksamaan
yang hinear. Jawaban yang ditemukan dari hasii perhitungan lebih mudah dinilai
atau  dievaluasi  kebenarannya. Jawaban yang lebih ampuh (terbatk) akan

ditetapkan sebagai keputusan akhir dan stap untuk dilaksakan. [S1A.87]

2.2.2 Model Pemrogiinian §.incas

Model matematis perumusan masaian umum pengalokasian sumoer Qaya
untuk berbagai kegiatan, dischut sebagal model pemrogramman iinear. Model
pemrograman finear ini merupakan bentuk susunan dari dalam menyajikan
masalah-masalah yang akan dipecahkan dengan teknik pemrograman linear,
Dalam model pemograman linear dikenal dua macam fungsi, yaity tungsi tujuan
(oiyective fungtion) dan fungsi-fungsi batasan (constraine Junctions). Fungsi
twjuan adalah fungsi yang menggambarkan tujuan/sasaran di dalam permasalahan
pemograman lincar vang berkaitan dengan pengaturan secara optimal sumber
daya-sumber daya, untuk memperoleh keuntungan maksimal atau biaya minimal,

Pada umumnya nilai yang akan dioptimalkan dinyatakan sebagal £. Sedang fungsi




batasan merupakan bentuk penyajian sccara matematis batasan-batasan kapasitas
yang tersedia yang akan dialokasikan secara optimal ke berbagai kegiatan.

Agar memudahkan pembahasan model pemrograman linear digunakan
simbol-simbol sebagai berikut -

m = macam batasan-batasan sumber atau fasilitas vang tersedia.

n = macam kegiatan-kegiatan yang mengunakan sumber atau [asilitas
terscbut.

I = nomor setiap macam sumber atay fasilitas vang tersedia (1 =
1.2,...m).

] = nomor sctiap macam kegiatan vang mengunakan sumber atay

fasilitas yang tersedia (j = 1.2...n).

Nj = tingkat kegiatan kej(j—=12, n.
aj = banyaknya sumber i yang diperlukan untuk menghasilkan setiap

unit keluaran (output) kegiatan j (i — 1,2,..ndanj = 1,2,....m).
b, - banyaknya sumber atau fasilitas i yang tersedia untuk dialokasikan

ke sctiap unit kegiatan (i = 1.2,..n),

Z - nilai yang dioptimalkan (maksimum atau minimum),
C, = kenaikan nilai 7 apabila ada pertambahan tingkat kegiatan (x;)

dengan satu satuan (unit): atau merupakan  sumbangan setiap
satuan keluaran kegiatan j terhadap nilai 7.
Keseluruhan simboi-simboi diatas sclanjutnya disusun kedalam beniuk

tabel standar pemograman linear,




Tabel 2.1. Data untuk model pemrograman linear

- Kegiatan | Pemakaian sumber pel unit kegiatan (keluaran) | Kapasitas

Atas dasar tabel diatas kemudian dapat disusun swatu modei matematis
vang digunakan untuk mengemukakan suaiy permasalahan pemograman linear
sebagai berikur:

Fungsi tujuan :

Maksimumkan 7 = ¢, X 1 CoXo+ CiXav + (X, (2.1)
Batasan-batasan
. Ay X, + a;:X-> + Az Xq o TadnX, < b,

2y anX; X2+ anXs+ TanX, £ b

n)- amIA}{l i am;‘xi + am}X,? b + amuXu = bm

dan

Fungsi tujuan  dalam pemograman - lincar  mencerminkan  atay
menggambarkan tujuan yang ingin dicapai dalam pembicaraan suatu masalah
pemrograman linear. Terminologi umum untuk model pemrograman linear yang

diuraikan diatas dapat diringkas sebagai berikyt -

|
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. N [ |

pumber I |
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_Tingkat kegiatan | X, X X, T AF 1 -




o Fungsi yang akan dimaksimumkan - CiXi4CXo+ G+ L + X,
disebut  fungsi tujuan (objective function).
2. Fungsi-fungsi batasan dikelompokan menjadi dua macam, yaitu ;
a. Tungsi hatasan fimgsional, yaitu fungsi-fungsi batasan sebanyak
m (yaitu a, X, + a; X, + X3t + amXu).
b, Lunpsi  hatusan non-negalif (nor=negalif-constrainty) yaitu
tungsi-fungsi batasan vang dinyatakan dengan X, = 0.
3. Vanabel-variabel X; discbut sebagat decision variabley,
4. a. b, dan C; . vaitu masukan-masukan {(input) konstan ; disebut schagai
parameter model.
Pada prakteknya tidak semua masalah pemrograman linear dapat persis
mengikuti model. Masalah-masalah tersebut antarg lain :
I. Masalah minimisasi, dimana sescorang  dituntut  untuk  menentukan

kombinasi fouipur; yang dapat minimumkan pengorbanan (misal: biaya).

_i\)

Masalah dengan fungsi batasan funsional yang memiliki tanaa matematis

Z {lebih besar sama dengan).

3. Masalah dengan fungst batasan fungsional yang memilikt tanga matematis
= (sama dengan;,

4. Masalah tertentu, dimana fungsi batasan non-negatif tidak diperiuian atau

dengan kata lain x; tidak terbatas.

2.2.3  Asumsi-asumsi Dasas Peimugt dteait §inear
Model pemrograman lincar mengandung asumsi-asumsi implisit terentu

yang harus dipenuhi agar definisinya sebagai suatu masalah pemrograman linear




menjadi absah. Asumsi ity menuniut bahwa hubungan fungsional dalam masaiah
ftu adalah linear dan aditif, dapat dibagi dan detenninistik, Asumsi-asumsi dasar
pemrograman lincar dapat diperinci sebagat berikut
i Proportionality
Asumsi int berarti bahwa naik turunnya ntlai Z dan penggunaan sumber
atau fasilitas yang tersedia akan berubah secara sebanding (propocionat)
dengan perubahan tingkat kegiatan.
2. Additviry
Asumsi ini berarti bahwa nilaj tujuan tiap kegiatan tidak saling
mempengaruhi, atau dalam pemrograman linear dianggap bahwa kenaikan
dari nilai tujuan (£) vang diakibatkan oleh kenaikan suatu kegiatan dapai
ditambahkan tanpa mempengaruhl bagian nilai Z vang diperoleh dari
Kegiatan iain.
3. Divisibtiny
Asumsi ini menyatankan bahwa keluaran (output) yang dihasiikan oleh
setiap kegiatan dapat berupa bilangan pecahan. Demikian pula dengan
nilai Z yang dihasilkan.
4o Deterministic (Certaingy)
Asumsi ini menyatakan bahwa semua parameter yang terdapat dalam
model pemrograman linear dapat diperkirakan dengan pasti, meskipun

Jjarang dengan tepat.




15

2.3 METODE SIMPLEKS
2.3.1 Konsep dan Karakteristik Dasar Metode Simpleks

Apabila suaty masalah program lincar hanya mengandung dua kegiatan
(atau variable-variabel keputusan) saja, maka akan dapat diselesaikan dengan
metode grafik. Tetapi bila melibatkan lebih dari dua Kegiatan maka metode grafik
tidak dapat digunakan lagi, schingga diperlukan metode simpleks. Pada umumnya
program linear mempunyai lebih dari tipa variabel. Metode simpleks merupakan
suatu cara yang lazim dipakai untuk menentukan kombinasi yang optimal dari tiga
variabel atau lebih.

Metode simpleks talah suatu metode yang secara sistematis dimulai dari
suatu pemecahan dasar yang fisibel ke pemecahan dasar vang fisibel (feasibie)
lainnya dan dilakukan berutang-ulang (dengan Jjumlah ulangan yang terbatas)
schingga akhirnya tercapai suatu pemecahan dasar vang optimum dan pada setiap
step menghasilkan suatu nialai dari fungsi tujuan vang lebih besar {lebih kecil)
atau sama dari step-step sebelumnya [SUP 881 Metode simpleks lebih efisien
serta dilengkapi dengan suatu res/ eriterie vang bisa memberitahukan kapan
hitungan harus dihentikan dan kapan harus dilanjutkan sampat diperoleh suaty
solust yang optimal. Pada umumnya dipergunakan tabel-tabel, dari tabel pertama
vang memberikan pemecahan dasar permulaan yang fisibel (imitial basic Jeasible

solution) sampai pada pemecahan terakhir yang memberikan solusi yang optimal,

2.3.2  Langkah-langkah Metode Simpleks
Untuk membantu membicarakan langkah-langakah yang dipakai dalam

metode simpleks, akan diberikan contoh masalah sederhana berikut ini ;
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Perusahaan sepatu “IDEAL™ membuat dua macam sepatu. Macam pertama merek
Ei dengan sol dari karet. Dan macam kedua merek 1y dengan sol dari kulit. Untuk
membuat scpatu-sepatu itu perusahaan mempunyai 3 macam mesin, Mesin |
khusus membuat sol dari karet, mesin 2 khusus membuat sol dari kulit, dan mesin
3 membuat bagian atas sepatu dan melakukan assembling bagian atas dengan sol.
Setiap lusin sepatu merck I, mula-mula dikerjakan di mesin 1 selamg 2 Jam,
kemudian tanpa melalui mesin 2 terus dikerjakan dimesin 3 selamy 6 jam. Sedang
untuk sepatu merek I- tidak diproses dimesin |, tetapi pertama kali dikerjakan
dimesin 2 sclama 3 jam kemudian di mesin 3 selama 3 jam. Jam kerja maksimum
setiap hari untu mesin | = 8 jam. mesin 2 - 15 jam, mesin 3 = 30 jam, Sumbangan
terhadap laba untuk setiap lusin merek I = Rp. 30.000,00 sedang merck l, =
Rp.50.000,00. Masalahnyva adalah menetukan berapa lusin sebaiknya sepaiy
merek 1) dan merek I, yang dibuat agar bisa memaksimumkan laba.

Langkah penyelesaian dari contoh diatas adalah schagai berikut -

Langkah 1 : Mengubah fungsi tujuan dan batasan- batasan

Fungsi tujuan diubah menjadi fungsi implisit. Misalnya fungsi tujuan pada
contoh diatas Z - 3X, + 53X, diubah menfadi 7 - 3X;- 5X, =0,

Pada bentuk standar, semua batasan mempunyai tanda <. Ketidaksamaan
ini harus diubah menjadi kesamaan. Caranya dengan menambah sluck variable
Variabel slack ini adalah Xotr 2 Xy o Xi+m. Karena tingkat atau hasi
kegiatan -kegiatan yang ada diwakili oleh Xidan X, , maka variabel slack dimulai
dart X3, X; seperti tiga contoh dibawah mi dan seterusnya disebut schagai

batasan-batasan




() 2X, =8 menjadi 2X, FX; =8

-

(2) 3Xs = IS menjadi 3X.  +X, =15

(3) 6X;+ 5X,

[Fa

30 menjadi 6X,+ 5X,+ X, =30
Langkah 2 : Menyusun persamaan persamaan di dafam tabel

Setelah formulasi diubah kemudian disusun kedalam tabel, dalam bentuk
symbol seperti tampak pada I'abel 2.2,

Tabel 2.2. Tabel simpleks dalam bentuk simbol

[ Variabel | Z j X, B X Lo ¥ X Fm_r\ jf
 dasar ; ;
s ﬁ—4 e —
| |
|z 1 -C, 0 0 00
i X"q (i , clH 312 d, | O 0 | bE
Xmg i 0 i do do3 e d2p 0 1 0 J‘ {)2
. 1 Fal . . . \ | .
. | | .
i Xn - 0 ! G &2 s L 0 0 L .. | fj bm
l i
Lo e —_—— — —

NK adalah nilai kanan persamaan, yaitu nilai dibelakang tanda sama dengan (=)
Untuk batasan 1 scbesar 8, batasan 2 sebesar 15, dan batasan 3 sebesar 30.

Variabel dasar adalah variabel yang nilainya sama dengan sisi kanan dari
persamaan. Pada persamaan 2X; + X, = 8. kalau belum ada kegiatan apa-apa,
berarti nilai X; = 0, dan scmua kapasitas masih mengangpur. maka pengangguran
ada 8 satuan, atau nilai X, = 8. Pada tabel tersebut nilai variabel dasar (X; X, X5)
pada fungsi tujuan pada tabel permulaan int harus 0, dan nilainya pada batasan-

batasan bertanda positif




Tabel 2.3 "Tabel simpleks yang pertama

J‘ Variabel Lz ] X X XXX - MK |
L dasar_ | 1 e 1'__, ——
| |

' | 1 | 3 -5 0 0 0 f 0 |
’ 0 J 2 0 1 0 0 | 8

| ,\4 oo 3 0 1 0 | (s |
I O B S S S S R S |

Setelah data disusun dalam tabel diatas (Tabel 2.3) kemudian diadakan
perubahan sclanjutnya (Langkah 3) agar dapat mencapai titik optimal,
Langkah 3 : Memilih kolom kunci

Kolom kunci adalah kolom yang merupakan dasar untuk mengubah tabel
diatas (Tabel 2.3). Pilihiah kolom yang mempunyai miai pada garis fungsi tujuan
yang bemilai negatif dengan angka terbesar. Dalam hal inj kolom X dengan nilai
pada baris persamaan tujuan -5 Apabila suatu tabel sudah tidak memiliki nilai
negatit pada baris fungsi tujuan berarti wabel itu sudah optimal.

Tabel 2.4, Tabel pemilihan kolom kunci pada tabel pertama

| Variabel | T Xo X X5 Ny X T‘\ICT Keterangan |
| dasar Jr —
P . i o

L fel e e 4 =g 1L £
X fo2 0 o g e
(‘ Xy i 0 } 0 3 0 I 0 s 153 5(1111'111'1111::11) i
A L0l e s 0 0 050 [ 3056

1

koltom kunci (X1)
Langkah 4 : Memilih baris kunci
Barts kunci adalah baris yang merupakan dasar untuk mengubah tabel
tersebut diatas (Tabel 2.4). Untuk itu terlebih dahuly caritah indeks tiap-tiap baris
dengan cara membagi nilai-nilai pada kolom NK dengan nilai yang scharis pada

kolom kunci (kolom X5). Untuk lehih felasnya lihat kolom “keterangan™ pada




Tabel 2.4, Untuk baris batasan 1 besar indeks — 8/0 — ~, baris batasan 2 = 15/3 =
3, dan baris batasan 3 = 30/5 ~ 6. Pilih baris yang mempunyai indeks positif
dengan angka terkecil. Dalam hal ini batasan ke-? (baris X;) yang terpilih sebagai
baris kunci. Nilai yang masuk dalam kolom kunci dan Juga termasuk dalam baris

kunct (masuk dalam kolom X dan baris Xy = 3) disebut angka kunci,

Tabel 2.5, Cara mengubah nilai baris kunci

TG T e e RO

]r ~ Variabel | Z | X X; Xy X, Xs [ UNK T
dasar | i ! |
k | T T T e ﬁ—F
Lz | Lol 5 0 0 o | 0 |
( Xs | o0 r 2 0 r 0 o | 8 |
| |
| || =N | |
] X, e N 1 3 0 J 0 i i5
o i 0 6 5 0 0 i [ 30
L mf LN, = " guuENy 2 el e
7 i i
Xq [ 0 '
| i
|
|
|

=

foao]

=

"

few]
e

tn

Langkah 5 : Mengubah nilai-nilai baris kunci

Nilai baris kunci diubah dengan cara membaginya dengan angka kunci,
seperti terlihat pada Tabel 2.5 bagian bawah (0/ 3 =0, 3/3 = 1: 03 = 0,173 = 143,
0; 13/3 = 3). Gantilah variabel dasar pada baris itu dengan variabel yang terdapat
dibagian atas kolom kunci (X),
Langkah 6 : Mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci

Nifai-nilai baris vang lain, selain pada baris kunci dapat diubah dengan
rumus sebagat bertkut : Baris baru sama dengan baris lama dikurangi koefisicn

pada kolom kunci dikali nilai baru baris kunci,




Untuk data diatas, nilai baru baris pertama {Z} sebagai berikut

2

3 -5 0 0 0 0
G5y [0 1 0 130, 5] (o)

Nilai baru -3 0 0 53 o 25]

Baris ke-2 (batasan 1}

[2 0 1 0o o s
0 JO & 0 13 0 5

Nifai baru = [2 % 00di 0 Do)ty

Baris ke-4 (batasan 3)

[6 5 0 0 1, 30
SO0 10 13 0, 5] ()

nilai baru = 6 00 53 1, 5]
Nilar-nilai baru diatas dipakai untuk melengkapi isi Tabel 2.5 bagian bawah,
hasilnya terlihat pada Tabel 2.6.

Fabel 2.6. Tabel pertama nilai lama dan tabel Kedua nilai baru

Variabel |z [ "X, Xz X, X, X TONK
| dasar | L N EBR o ») I I
Lz ol £ 0 0 0 Fo
oxe 0 2 0 1 0 0 8
X0 0 3 0 : 0 5
ﬁ—}‘ AR W) -t ANy yd S 30
oz -3 0 0 543 0 25
CXs 0 2 i 0 0 8
X 0 | o 1 0 1/ 0 5
S S TS S SO N R N

Langkah 7 : Perbaikan dan perubahan
Ulangilah langkah-langkah perbaikan mulai langkah 3 sampat langkah ke-
6 untuk memperbaiki tabel-tabel yang telah diubah/diperbaiki nilainya. Perubahan

baru berhenti setelah pada baris pertama (fungsi tujuan) tidak ade yang negalif.




Kalau tabe!l kedua (hasil perubahan) pada bagian bawah dari Tabel 2.9 ity kita
ubah lagi, maka kolom dan baris kuncinya seperti terlihat pada Tabel 2.7,
Tabel 2.7. Kolom dan baris dari hasil perbaikan pertama, dan nilai bary baris

Kunci hasit perbaikan kedua

r 7\"&‘1’:1[)@1.7{ Z X, X5 X, ) \4 " X, 7 T NK

| . | :

{|_ dasar i! B
: !

i z | -3 { 0 5/3 0 ‘ 25

I Xs 0 2 0 ] 0 0 | 8 — 8/2-4

f X, 0 0 I 0 173 { i 3

COXs 0 6 0 0 -5/3 1 |5 slo-si

] | !

l__ [ ﬁ*f —— S B 2 1 AR 4}_ nuninm

] I

A |

J Xz i 0 ! , |

o 4 | |

(. VR DA S s | R | B V1 1 6 i M6

Nilai baru baris-baris yang lain kecuali baris kunci sebagai barikut

Baris ke-1 -

[-3 0 0 5/3 0, 25]
(3 [0 0 0 518 16, S6] (4
nilai baru = [0 O 0 56 12 274
Baris ke-2 -
{2 0 1 0 0, 8]
2000 0 S8 16, 56] (o)
nilal baru = 10 0 L5943 6'/:]

Baris ke-3 : tidak berubah, karena nilai pada kolom kunci = 0.
Kalau hasil perubahan diatas kita masukan kedalam Tabel 2.7 bagian bawah,

hasilnya seperti terlihat pada Tabel 2.8,




o
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Tabel 2.8. Hasil perubahan/perbaikan kedua

{ vm-iabéi','_f']'"T’[ Tox, \_f}—i '“f Xy T TN T
e e s AN E S
j j | i
| 2 o | 0 0 si6 |1 | 27 J
| . | \ i
D J 0 ] O 1 ] se Ly ] o'/, |
Xe o o | 0 3 0 5 -‘
X bl 0y -8 | w6 | 56|

Kalau ditihat baris pertama () pada Tabel 2.8 tidak ada lagi yang bernilai
negatif, semuanya positif. Berarti tabel itu tidak dapat dioptimalkan lagi, sehingga
hasil dari tabel terscbut sudah merupakan optimal,

Langkah-langkah secara keseluruhan :

Kalau tabel awal (sebelum diubah), tabel hasil perubahan pertama dan
tabel hasil perubahan kedua dijadikan satu maka akan tampak jelas perubahannya
seperti terlihat pada Tabel 2.9, Dari tabel ini akan ampak maksud dari tiap
variabel dan nilai-nilai yang ada pada tabel optimal, yakni :

X, =5/6, sehingga I, = 5/6 lusin sctiap hari.

X2 =5, sehingga I, = S lusin setiap hari.

Z maksimum = 27Y. artinya iaba yang akan diperoleh = Rp.275.000.00

setiap hari,




(R
1,2

Tabel 2.9, Tabel-tabel yang diperoleh, dari tabel pertama sampat perubahan

terakhir

\auabu N z—%’" Xi£ X X Tx, T T | ONK ]
Fdasw .‘ | B} e ]

% | | |
|z I T 3 0 0 0 l‘ o
LOXe 0 f 2 0 1 0 0 8
; X, oo 0 3 0 [ 0 s
L Xs |0 | R S I e |

| | _E
{ 2 0 0 5/3 0 | 25|
X 0 f 2 0 1 0 0 o
X 0| o I 0 173 0 .
L X 0 ﬂ—"ﬁm Lo 0t s
i L | @
oz | 0 0 0 5/6 112 [ 27% |
CX, [ 0 | 0 0 i 5/9 -1/3 VA
L X, |0 0 ] 0 1/3 0 .
X 0 0 o 58 16 S|

2.3.3 Ketentuan-ketentuan Tambahan Metade Simpleks

Masalah yang dihadapi kadang-kadang dapat menghasitkan dua kolom
kunci, dua baris kunci. dan miiltiple sohation, Maka terdapat ketentuan tambahan
seperts dibawah ini:
Lo Terdapar lebil dari satu kolom bernilu negatif dengan angka terbesar

Kalau pada baris fungsi tujuan terdapat lebih dari satu kolom vang
mempunyar nilai nepatif vang angkanya terbesar, maka ada dua kolom yang bisa
terpilth menjadi kolom kunci. Untuk mengatast hal inf bisa kita pilih salah saty &
antara dua itu secara sembarang, akan menghasifkan keputusan yang sama.
2. Dua baris atan lehif mempunydi indeks positif terkecil

Kalau ada dua baris atau lebih yang mempunyat nilai positif terkeeil,

maka ada beberapa baris yang dapat terpilih sebagai baris kunei. Untuk mengatasi




masaiah int dapat dipilih baris kunei secara bebas diantara keduanya, hasilnya
Juga nanti akan sama.
3. Kenaikan nilai 7 (tujuan) tidak rerbateas

Nilai Z (tujuan) suatuy permasalahan dapat bertambah terus bila paling
tidak ada satu kegiatan yang tidak ada batasannya. Sehingga dalam pemrograman
linear hal-hal semacam ini tidak perlu dilanjuthan, cukup disebutkan bahwa
kenaikan ntlai Z (tujuan) dapat tidak terbatas. Disamping itu ada baiknya pula
apabila diteliti lagi formulasi masalahnya, scbab hal ini dapat pula terjadi karena
kesalahan dalam formulasi,
4. Multiple Optimal Solution

Dalam motode simpleks tabel, untuk mengetahul apakah suatu masalah
pemrograman linear bersifat mudtiple sofution atau tidak, dilthat dart baris fungsi
tujuan pada tabel terakhir (optimal), Apabtla di dalam baris fungsi tujuan terdapat
paling tidak satu kolom variabel dasar yang mempunyai nilai 0 (nel) maka
masalah itu bersifal mudiiple solutions. Dengan kata lain masalah itu akan
menghastlkan paling tidak dua alternatif yang mempunyai nilai 7 (tujuan) sama.
Untuk mengatasi masalah ini bisa kita pilih salah satu diantara keduanya hasilnya

akan sama.




